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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penyebab pudarnya Tenang Eli Mule Noa sebagai
kerekatan sosial di kalangan pemuda Ebenhaizer Pura Apuri serta mendeskripsikan usaha gereja
dalam menghidupkan kembali Tenang Eli Mule Noa sebagai kerekatan sosial di kalangan pemuda.
Metode Penelitian menggunakan kajian sosio-teologis karena memiliki berbagai pengetahuan yang
dapat menjadi pegangan untuk melestarikan budaya yang ada. Kajian sosio-teologis memberikan
pengetahuan proses-proses sosial yang memungkinkan seseorang memperoleh pengertian tentang
gerak masyarakat yang dinamis. Hasil penelitian menunjukan Tenang Eli Mule Noa filosofi masyarakat
Pura yang dalam perkembangannya berhasil mewujudkan akan kasih, sukacita, damai sejahtera,
kelemah lembutan, dan juga penguasaan diri dalam kehidupan masyarakat Apuri.
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PENDAHULUAN

Kebudayaan merupakan bentuk manusia dapat menafsir kehidupan mereka dan
mengarahkan tindakan mereka. Dalam kebudayaan, manusia membentuk struktur sosial
dalam bentuk yang diambil oleh tindakan, jaringan relasi-relasi sosial. Kebudayaan dan
struktur sosial kemudian menjadi abstraksi-abstraksi yang berbeda dari fenomena yang
sama. Yang satu memandang tindakan sosial dari sudut maknanya bagi mereka yang
menghayatinya kemudian yang lainnya melihat menurut sumbangannya terhadap fungsi dari
sistem sosial tertentu.

Kebudayaan tercipta karena keberadaan manusia. Manusia menciptakan kebudayaan
kemudian memakainya, sehingga kebudayaan selalu ada sepanjang keberadaan manusia dan
membentuk komunitasnya sebagai masyarakat. Masyarakat merupakan kolektivitas individu
yang secara bersama-sama menciptakan kebudayaan, menghayati dan melakukan dalam
kehidupan. Norma-norma serta nilai-nilai sebagai warisan luhur nenek moyang merupakan
unsur kebudayaan dan menjadi pedoman dalam kehidupan bermasyarakat. Kebudayaan
mempengaruhi pola pikir serta tingkah laku dari masyarakat. Tidak jarang ada konsep
hukuman terhadap masyarakat apabila mereka melanggar kebudayaan. Hukuman ituberupa
sanksi sosial dalam berbagai bentuk disesuaikan dengan aturan budaya yang telah disepakati
bersama.

Budaya-budaya memiliki tradisi yang diteruskan dari generasi ke generasi. Budaya itu
berupa nilai-nilai, tradisi atau tata cara dalam bentuk cerita, nyanyian, puisi, tarian, dan
sebagainya. Struktur bawah sadar manusia menghadirkan berbagai fenomena budaya. Salah
satunya sistem kekerabatan, merupakan hasil nalar manusia yang berusaha menjalani
kehidupan sebagai makluik sosial. Sistem kekerabatan muncul sebagai persamaan pola pikir
dalam bernarasi secara imajiner. Dalam tatanan ini budaya menjadi hal yang mengikat dan
membantu masyarakat berperilaku.
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Demikian pula wujudnya kehidupan masyarakat Pulau Pura Kabupaten Alor Nusa
Tenggara Timur dalam peradaban mereka. Mewujudkan kehidupan harmonis, aman, damai
dan tentram masyarakat memiliki filosofi budaya yang mengatur sistem kekerabatan mereka
yaitu Tenang Eli Mule Noa. Tenang Eli Mule Noa memiliki arti hidup berdampingan secara
aman, damai dan saling menghormati satu dengan yang lainnya. Masyarakat pulau Pura
meyakini eksistensi Tenang Eli Mule Noa sudah ada sebelum agama memasuki pulau Pura.
Mereka bahkan meyakini ketika manusia hidup di muka bumi ini maka Tenang Eli Mule Noa
pun telah hidup bersama manusia. Keyakinan inilah yang membuat masyarakat Pulau Pura
hidup berdampingan dengan damai.

Secara implisit Tenang Eli Mule Noa memiliki makna lisan dan beberapa praktek adatia.
Arti lisan yang dimiliki oleh Tenang Eli Mule Noa ini membantu masyarakat dari segi moral,
etika, tingkah laku, bertutur, dan sopan santun. Begitu pula dengan praktek-praktek adat dari
Tenang Eli Mule Noa dilakukan ketika adanya pernikahan, kematian, upacara perdamaian,
penyambutan pendeta, pengresmian gereja atau acara-acara besar lainnya. Praktek-praktek
adat itu dalam bentuk Lego-Lego, makan adat, Tahula, dan upacara perdamaian ketika terjadi
perkelahian, upacara atap rumah. Tenang Eli Mule Noa menjadi dasar untuk masyarakat
secara lisan maupun praktek dalam kehidupan masyarakat Apuri.

Suatu keharusan untuk mengajarkan filosofi ini kepada anak-anak sejak dini.
Masyarakat mengharapkan agar tumbuh kembang anak hingga dewasa dapat
mengaplikasikan filosofi ini dalam kehidupan. Sejak dini pula anak-anak diajarkan praktek-
praktek adat Tenang Eli Mule. Tenang Eli Mule Noa ini semestinya dilaksanakan oleh semua
orang yang berada di Apuri.

Sama halnya seperti Taramiti tominukutamengmeti akengmukumerupakan sebuah
ungkapan yang telah menjadi semboyan bagi masyarakat Kabupaten Alo yang menegaskan
masyarakat Kabupaten Alor memang berbeda bahasa, adat-istiadat, dan agama, namun
mereka memiliki rasa kebersamaan. Taramiti tominuku tamengmeti akengmuku digunakan
dalam gereja sebagai sebuah ungkapan yang mencerminkan persekutuan, kebersamaan,
kekeluargaan, kasih sayang sebagai orang bersaudara, laki-laki dan perempuan secara
bersama yang saling menopang dalam melakukan berbagai kegiatan.

Tenang Eli Mule Noa juga sudah menjadi bahasa adatia masyarakat Apuri dalam
berinteraksi. Namun saat ini masyarakat tidak lagi melihat Tenang Eli Mule Noa sebagai hal
yang seharusnya dipelihara seperti dahulu kala. Pada masyarakat tradisional, sistem
kekerabatan berpengaruh besar dan sangat mengikat di antara mereka. Seiring dengan
perkembangan zaman yang semakin pesat, fungsi kesatuan akan kekerabatan mulai
berkurang. Perubahan sosial menjadi dinamika yang terjadi di masyarakat. Perubahan ini
sulit untuk dihindari, ada komunitas masyarakat yang tidak mengalami perubahan namun
sangatlah jarang. Terdapat dua Kklasifikasi masyarakat dalam perubahan sosial, yakni
masyarakat statis dan masyarakat dinamis. Masyarakat statis adalah masyarakat yang sedikit
sekali mengalami perubahan dan cenderung berjalan lambat. Sedangkan masyarakat dinamis
adalah masyarakat yang mengalami berbagai perubahan yang cepat.

Masyarakat Apuri memiliki perubahan secara dinamis. Tenang Eli Mule Noa secara
makna ataupun praktek mulai memudar. Contoh krusialnya adalah dahulu apabila acara
pernikahan identik dengan praktek adat Tenang Eli Mule Noa mulai mengalami kemunduran,
yaitu makan adat dan juga Lego-Lego, namun yang terjadi saat ini adalah makan adat sangat
jarang untuk dilakukan dan Lego-Lego hanya berlangsung satu atau dua jam. Praktek adat
Lego-Lego digantikan dengan acara para pemuda bergoyang.

Sementara itu, budaya global yang masuk dalam hal ini “budaya matrimonial”,
menawarkan nilai-nilai pergaulan yang baru, aktual, dan relevan untuk direnguk dalam
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kehidupan masa kini. Tanpa disadasri apa yang bernilai dalam hal ini bukan lagi “tradisi” dari
masa lampau dan yang layak disimpan, melainkan “konsumsi” dari masa kini, yang layak
untuk dihabiskan, dinikmati, dan diganti lagi dengan “nilai-nilai” baru yang segera muncul.

Seperti yang telah penulis jelaskan bahwa Tenang Eli Mule Noa mengatur kekerabatan
dalam kehidupan bermasyarakat untuk mencapai kehidupan yang aman, damai dan tentram.
Berjalannya waktu terjadi kontradiksi antara budaya dan realita. Pemuda memilih menikmati
pengaruh globalisasi dibandingkan tradisi yang selama ini menjadi dasar kehidupan
masyarakat Apuri. Hal ini membuat penulis ingin melakukan penelitian tentang Tradisi
Tenang Eli Mule Noa Kajian Sosio-Teologis Terhadap Kerekatan Sosial Pemuda Jemaat
Ebenhaizer Apuri-Alor. Menurut penulis budaya yang telah memudar ini perlu diteliti dalam
kerekatan sosial yang mulai hilang dan penyebabnya agar menjadi bahan referensi dalam
mencari solusi.

Penulis menggunakan kajian sosio-teologis karena memiliki berbagai pengetahuan yang
dapat menjadi pegangan untuk melestarikan budaya yang ada. Kajian sosio-teologis
memberikan pengetahuan proses-proses sosial yang memungkinkan seseorang memperoleh
pengertian tentang gerak masyarakat yang dinamis.

Budaya Tenang Eli Mule Noa dapat direfleksikan secara teologis karena memiliki makna
kasih, sukacita, damai sejahtera, kelemah lembutan, dan penguasaan diri. Perlu disadari
bahwa teologi adalah sebuah aktivitas budaya. Kesadaran ini tidak dimaksudkan untuk
mendeklaradasikan teologi melainkan justru mengembangkannya sebagai sebuah cara yang
bervariasi dalam bertanggung jawab dan beriman. Dalam penelitian ini Penulis menggunakan
teori perubahan sosial dan revitalisasi karena fenomena ini merupakan perubahan yang
mencakup sistem sosial. Selain teori Perubahan Sosial penulis menggunakan teori Revitalisasi
yang nbertujuan untuk melihat upaya gereja dalam menghidupkan kembali tradisi Tenang Eli
Mule Noa.

Berdasarkan latar belakang ini maka rumusan masalah dalam penelitian ini ialah:
pertama, apa yang menyebabkan memudarnya Tenang Eli Mule Noa sebagai kerekatan sosial
dikalangan pemuda Ebenhaizer Pura Apuri? kedua, apa upaya gereja dalam menghidupkan
kembali Tenang Eli Mule Noa sebagai kerekatan sosial di kalangan pemuda? Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa penyebab pudarnya Tenang Eli Mule Noa sebagai kerekatan
sosial di kalangan pemuda Ebenhaizer Pura Apuri serta mendeskripsikan usaha gereja dalam
menghidupkan kembali Tenang Eli Mule Noa sebagai kerekatan sosial di kalangan pemuda.

Penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
sumbangsih pemahaman baru tentang kebudayaan khususnya tentang tradisi Tenang Eli
Mule Noa. Selanjutnya penulis harapkan agar hasil penelitian ini dapat berguna bagi pembaca
yang ingin mengetahui tentang budaya, perubahan sosial, dan revitalisasi budaya. Penelitian
ini juga dapat menjadi sumbangsih bagi Gereja GMIT Ebenhaizer Apuri atau gereja-gereja
lainnya dalam melakukan pelayanan bergereja dijemaat khususnya pemuda dan dapat
menjadi pegangan dalam menangggapi akan budaya serta perubahan sosial yang terjadi
dalam kehidupan berjemaat.

Secara umum metode penelitian suatu kegiatan ilmiah yang terencana, terstruktur,
sistematis, dan memiliki tujuantertentu baik praktis maupun teoritis. Dalam metode
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif
merupakan suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu
gejala sentral. Untuk mengerti gejala sentral tersebut peneliti mewawancarai peserta
penelitian atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas.
Informasi yang disampaikan oleh partisipan kemudian dikumpulkan. Informasi tersebut
biasanya berupa kata atau teks. Data yang berupa kata-kata atau teks tersebut kemudian
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dianalisa. Penulis berusaha untuk menggambarkan permasalahan yang terjadi dengan
melakukan wawancara secara langsung dengan beberapa narasumber untuk mendapatkan
data yang dapat dianalisa. Penelitian ini akan berlangsung di Nusa Tenggara Timur, tepatnya
di Gereja Ebenhaizer Apuri Pulau Pura Kabupaten Alor.

Perubahan Sosial Budaya

Menurut Indraddin dan Irwan perubahan sosial adalah perubahan akan pola perilaku,
hubungan sosial, lembaga, dan struktur sosial pada waktu tertentu. Farley berpendapat
bahwa perubahan sosial terjadi karena perubahan interaksi antara satu dengan yang lainnya
ketika mereka melakukan tindakan dan perubahan dan perbuatan atas apa yang dilakukan.
Kingsley Davis mengartikan perubahan sosial merupakan perubahan yang terjadi dalam
struktur dan fungsi masyarakat. Davis juga berpendapat bahwa perubahan sosial adalah
bagian dari perubahan akan kebudayaan. Perubahan ini berkaitan dengan perubahan
kesenian, perubahan ilmu pengetahuan, teknologi, filsafat, aturan-aturan, dan perubahan
akan bentuk organisasi. Davis berpendapat kebudayaan meliputi tingkah laku, cara berpikir
yang muncul dari interaksi yang bersifat komunikatif tidak lagi dilakukan maka dapat
dikatakan bahwa telah terjadinya perubahan sosial budaya. Menurut Taylor perubahan
kebudayaan adalah sesuatu yang kompleks mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian,
moral, hukum adat istiadat, dan semua kemampuan serta kebiasaan manusia sebagai warga
masyarakat, perubahan-perubahan kebudayaan yang merupakan setiap perubahan dari
unsur-unsur budaya.

Menurut Sartono Kartodirdjo perubahan sosial merupakan proses masyarakat dalam
menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan yang disebabkan oleh faktor endogen
maupun eksogen. Adaptasi mejadi cara memulihkan ekuilibrum sosial dengan menciptakan
struktur baru. Sardjono juga menganggap bahwa oleh karena perubahan yang terjadi maka
perubahan sosial berkembang menjadi modernisasi. Max Weber memberikan pendapatnya
tentang esensi modernisasi terletak pada perubahan dari tradisioanal ke rasionalitas, hal ini
terdapat dalam bidang ekonomi, sosial, politik, dan budayan. Menurut Tony Tampake kondisi
soisal ini mengindikasikan gejala anomi dalam masyarakat. Pola-pola interaksi dan tindakan
sosial kehilangan basis normatif akibat hancurnya sturktur sosial yang lama yang telah
dibangun diatas nilai-nilai budaya dan agama.

Faktor Terjadinya Perubahan Sosial Budaya

Menurut Indraddin dan Irwan ada 3 faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
perubahan sosial yaitu faktor sosial, faktor psikologis, dan faktor budaya. Faktor sosial
didorong oleh adanya aspek organisasi sosial yang ada dalam masyarakat. Misalnya lembaga
kemasyarakatan, keluarga, organisasi dan lain-lain. Selain itu, faktor psikologis berkaitan
dengan individu yang berusaha menjalankan peran dalam masyarakat tersebut. Misalnya
ketika individu yang kreatif dan inovatif secara otomatis berdampak dengan perubahan
dalam masyarakat. Faktor budaya berkaitan dengan kebiasaan masyarakat setempat. Semakin
luas kebiasaan dan semakin terbukanya akan penerimaan masyarakat terhadap kultural atau
budaya baru, maka akan berpengaruh terhadap perubahan sosial dalam kehidupan
masyarakat. Misalnya pernerimaan terhadap kebiasaan-kebiasaan yang masuk.

Nurani Soyomukti membagi perubahan sosial yang terjadi dalam kebudayaan karena
beberapa faktor, pertama discovery dan invention karena adanya yang perubahan baru.
Discovery perupakan suatu perubahan akan penambahan pada setiap pengetahuan,
sedangkan invention merupakan penerapan hal baru dari sebuah pengetahuan. Nurani
berpendapat bahwa revolusi industri Barat menjadi sebuah contoh mempengaruhi
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perkembangan IPTEK akan cara pandang, filsafat, watak, kesadaran, bahkan lembaga
kebudayaan politik pun mengalami revolusi ekonomi yang pada akhinrya berimbas dalam
revolusi politik dan kebudayaan. Kedua, perubahan yang terjadi dikarenakan difusi. Difusi
kebudayaan merupakan proses penyebaran akan unsur kebudayaan dari satu individu ke
individu lainnya, dan satu masyarakat ke masyarakat yang lain.

Raph Linton mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya
perubahan sosial budaya adalah karena adanya kontak dengan budaya lain. Difusi adalah
proses penyebaran unsur-unsur budaya dari individu ke individu yang lain dan dari
masyarakat ke masyarakat yang lain. Ketiga, perubahan yang disebabkan oleh akulturasi.
Akulturasi adalah perubahan sosial yang berkaitan dengan fenomena yang timbul sebagai
hasil dari kelompok-kelompok manusia yang mempunyai kebudayaan yang berbeda bertemu
dan mengadakan kontak secara langsung dan terus-menerus. Hal tersebut menimbulkan
perubahan akan pola kebudayaan yang original dari salah satu kelompok atau pada kedua-
duanya. Keempat, perubahan yang terjadi karena asimilasi. Asimilasi merupakan satu proses
sosial yang telah lanjut dan yang ditandai dengan makin berkurangnya perbedaan antara
individu-individu dan antar kelompok-kelompok, makin eratnya persatuan aksi, sikap, dan
proses mental yang berhubungan dengan kepentingan dan tujuan yang sama.

Bentuk Perubahan Sosial Budaya

Phil. Astrid S. Susanto membagi bentuk-bentuk perubahan sosial budaya menjadi 3
yaitu; social evolution, social mobility, social revolution. Pertama, social evolution yang
merupakan perkembangan yang gradual, yaitu adanya kerja sama harmonis antara manusia
dan lingkungannya. Bohannan mengatakan bahwa evolusi adalah perubahan yang lama
dengan rentetan perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lambat. Dalam evolusi
perubahan ini terjadi dengan sendirinya tanpa rencana. Hal ini terjadi sebagai akibat usaha
masyarakat dalam menyesuaikan diri mereka dengan keperluan-keperluan, keadaan-keadaan
dan kondisi-kondisi baru yang muncul dalam pertumbuhan masyarakat.

Kedua bentuk gerakan sosial mobilitas adalah suatu gerakan keinginan akan perubahan
yang diorganisasikan. Sebab dari gerakan sosial adalah juga penyesuaian diri dengan keadaan
(ekologi), yaitu karena didorong oleh keinginan manusia akan kehidupan dan keadaan yang
lebih baik, serta penggunaan dari penemuan-penemuan baru. Gerakan ini akan terjadi apabila
ada konsep yang jelas atau apabila konsep ini mempunyai strategi yang jelas pula. Kemudian
yang ketigaperubahan revolusi menurut Basrowi dapat diartikan sebagai perubahan-
perubahan sosial mengenai unsur-unsur kehidupan atau lembaga-lembaga kemasyarakatan
yang berlangsung relatif cepat. Basrowi menegaskan perubahan-perubahan tersebut dapat
terjadi karena sudah ada perencanaan sebelumnya atau mungkin tidak berguna sekali.
Perubahan revolusi ini sering terjadi karena adanya ketegangan-ketegangan atau konflik
dalam tubuh masyarakat yang bersangkutan; ketegangan-ketegangan itu sulit untuk
dihindari, bahkan banyak yang tidak bisa dikendalikan sehingga kemudian menjelma dengan
terjadinya tindakan revolusi. Menurut Phil Susanto revolusi terjadi oleh adanya
ketidakpuasan dari golongan-golongan tertentu, halmana biasanya telah tersebarnya suatu
ide baru.

Revitalisasi Budaya

Menurut Safril Mubah globalisasi yang mengakibatkan perubahan sosial tidak
terhindarkan. Oleh karena itu harus diantisipasi dengan pembangunan budaya yang
berkarakter yaitu penguatan jati diri dan kearifan lokal yang dijadikan sebagai dasar pijakan
dalam penyusunan strategi dalam pelestarian dan pengembangan budaya. Upaya
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memperkuat jati diri daerah dapat dilakukan melalui penanaman nilai-nilai budaya dan
kesejarahan senasib sepenanggungan di antara warga.Karena itu, perlu dilakukan revitalisasi
budaya daerah dan penguatan budaya daerah.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia revitalisasi adalah cara, proses perbuatan
menghidupkan kembali agar hidup dan lebih giat kembali. Kamaruddin dan Putut
mengartikan revitalisasi budaya adalah proses menumbuhkan kembali daya hidup, ruh,
gairah atau kekuatan. Akan tetapi menurut mereka revitalisasi tidak dapat dimaknai sebagai
sekadar “pemulihan kekuatan” yang ada, tetapi sebuah proses penambahan daya atau
peningkatan kekuatan, sehingga didalam revitalisasi tidak saja ada proses penguatan
(empowerment) yaitu dari sebelumnya lemah menjadi kuat tetapi juga proses pelipatan
kekuatan (multiplicity). Menurut Gregor Neonbasu revitalisasi budaya memiliki arti menggali
tradisi-tradisi, kebiasaan-kebiasaan, kearifan-kearifan lokal, pelbagai nilai dan keutamaan
untuk dijadikan sebagai landasan refleksi budaya yang lebih luas dan mondial. Revitalisasi
merupakan usaha dalam membentuk benak dan hati manusia-manusia berbudaya dengan
berdiri di atas budaya sendiri yang suci dan luhur serta bermartabat.

Revitalisasi budaya berusaha untuk melihat nilai-nilai tidak hanya hidup tetapi hidup
dalam suatu ruang bersama dengan sesama manusia. Revitalisasi tidak saja dimaknai sebagai
penghidupan kembali, revitalisasi budaya juga dapat dimaknai termaksud merasa bangga
akan apa yang kita punya sendiri yaitu budaya Indonesia yang hidup di dalam budayanya
sendiri. Dengan revitalisasi budaya manusia dan bangsa Indonesia merasa bangga bahwa kita
adalah manusia Indonesia yang berbudaya. Revitalisasi juga merupakan sebuah proses
pelestarian, perlindungan, pemeliharaan, dan pengembangan, serta sekaligus dipahami
sebagai proses Kkreativitas. Oleh Kkarena itu dapat dipahami bahwa “revitalisasi”
(revitalization), yaitu suatu cara memperbaiki vitalitas (restore the vitality) yang dapat
memberi “kehidupan baru” atau to impart new life.

Gambaran Tempat Penelitian

Lokasi tempat penelitian ini dilakukan di Kabupaten Alor.Kabupaten Alor merupakan
salah satu kabupaten dari 16 kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur.Alor memiliki
wilayah kepulauan dengan 15 pulau yaitu, 9 pulau yang telah dihuni dan 6 pulau lainnya
belum berpenghuni. Luas wilayah daratan 2.864,64 km?, luas wilayah perairan 10.773,62
km?, dan panjang garis pantai 287,1km?. Secara geografis daerah ini terletak di bagian Utara
dan paling Timur dari wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur pada 896’LS - 8236’ LS dan
123248’ BT - 125948’ BT. Sebelah Utara Kabupaten Alor berbatasan dengan Laut Flores,
sebelah Selatan dengan Selat Ombay, sebelah Timur dengan Selat Wetar dan perairan
Republik Demokratik Timor Leste dan sebelah Barat dengan Selat Alor (Kabupaten Lembata).

Gereja Ebenhaizer Apuri terletak di Desa Maru Kecamatan Pulau Pura Kabupaten Alor.
Desa Maru memiliki dua wilayah atau yang lebih sering digunakan kata “kampung”, kampung
Apuri dan kampung Timungabang. Kampung Apuri merupakan kampung yang dihuni oleh
penduduk yang beragama Kristen dan kampung Timungabang dihuni oleh penduduk
beragama Muslim. Perjalanan ke Apuri menggunakan perahu motor selama 2 jam dari
Pelabuhan Kalabahi.Penelitian ini dilakukan pada tanggal 09-20 Agustus.

Kehidupan masyarakat Pura cukup sulit karena kondisi iklim Pura secara keseluruhan
gersang dan berbatu sehingga pohon yang bisa tumbuh disana hanya beberapa saja seperti
asam dan kemiri. Bahkan air untuk minum dan lain-lain berada sangat jauh dari
perkampungan.Biasanya air diambil disumur yang terletak didekat laut.Namun air tersebut
jika diminum rasanya asin.Mata pencaharian masyarakat Pura umumnya adalah nelayan, ada
beberapa masyarakat yang membuat anyaman dari daun koli (nyiru, bakul, sanumpa, dan
lain-lain), dan beberapa lainnya menjual kemiri dan asam.
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Sejarah Gereja Ebenhaizer Apuri

Menurut bapak Djonisius gereja ini dibangun untuk menjawab keluhan warga jemaat
yang pada waktu itu telah mengenal Injil yang dibawakan oleh bapak Tulehere. Bapak
Tulehere merupakan Guru Injil yang memperkenalkan Injil kepada masyarakat Pura pada
zaman dahulu. Injil yang dibawa masuk kedalam Pulau Pura menggunakan nama Lahatala
yang merupakan sebutan Tertinggi yang biasa digunakan untuk menyebut Yang Maha Kuasa.
Setelah memperkenalkan Tuhan dengan nama Lahatala bapak Tulehere kemudian
membangun sebuah gereja di Palakang untuk seluruh masyarakat Pulau Pura. Masyarakat
Apuri yang telah percaya kepada Allah ini ikut menunaikan ibadah digereja Palakang.Tetapi
sampai ke gereja Palakang masyarakat Apuri harus menempuh perjalanan melewati beberapa
kampung yaitu Timungabang, Latang, dan Harilolong.

Perjalanan yang cukup jauh membuat adanya beberapa keluhan datang dari masyarakat
Apuri. Jauhnya jarak tersebut membuat masyarakat Apuri ditengah keterbatasan mereka,
berusaha membangun sebuah gedung gereja untuk digunakan sebagai tempat ibadah. Gedung
gereja itu kemudian diberi nama Gereja Ebenhaizer Apuri yang didirikan pada tanggal 15
Oktober 1925. Setelah membangun gereja Ebenhaizer Apuri, gereja itu kemudian diambil alih
oleh bapa Petrus Milu teman sekerja bapak Tulehere untuk memberitakan Injil di Pulau Pura.
Penatua pertama Gereja Ebenhaizer Apuri adalah bapak Bernabas Atacay.

Gedung kebaktian gereja Ebenhaizer Apuri ini telah di pindahkan kelokasi yang lain dan
dibangun baru karena bangunan gereja pertama sudah sangat lama dan bangunannya sudah
tidak kokoh lagi. Setelah membangun gereja yang baru gereja yang lama itu kosong dan tidak
lama setelah itu gereja tersebut dirobohkan oleh kesepakatan bersama jemaat Ebenhaizer
Apuri.Semua hal yang mengenai gereja biasanya kita diskusikan bersama-sama dengan
jemaat terlebih dahulu.

Tenang Eli MuleNoa

Tenang Eli Mule Noa merupakan suatu filosofi yang menjadi dasar bagi kehidupan
masyarakat Pura terutama Apuri secara khusus dalam menjalani kehidupan mereka.Semua
praktek adat yang dilakukan dalam kampung Apuri didasari oleh Tenang Eli Mule Noa. Lego-
lego, makan adat, upacara perdamaian, tradisi atap rumah, merupakan beberapa praktek adat
dari filosofi masyarakat Apuri tersebut. Masyarakat Apuri menjadikan Tenang Eli Mule Noa
lagu yang berisikan pantun berbalas-balasan dalam Lego-Lego (laki-laki dan perempuan
saling berpegang tangan dan menari selaraskan kaki dengan musik dan pantun mengitari
berputar mengitari satu pohon yang disebut Lelang). Lagu tradisi Tenang Eli Mule Noa ini
bertujuan untuk memanggil seluruh orang yang ada di kampung agar tetap saling mengasihi,
tidak ada perkelahian, saling membantu, seiya dan sepikir.Lagu dalam lego-lego itu diiringi
dengan bunyi gong dengan sentak sentakan. Lagu yang dinyanyikan tersebut berisi pantun
berbalas-balasan seperti ini:

Pantun : Tenang, Tenangeli ba

Mapi ooo tenang e eli ohohe
Sahut : Mulenoa ee o ohohe helerohe

Mapi ooo e mulenoa ee
Pantun : Mule, no aba

Mapi oo mule noa ohohe
Sahut : Tenang eli eee ohoho helerohe

Mapi ooo e tenang eli e

Lagu ini memiliki arti Tenang Eli adalah hidup bersatu, Mapi Tenang Eli: mari kita hidup
bersatu, seiya sekata, sepenanggungan satu dengan yang lain. Mule Noa: kehidupan yang
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penuh persatuan (damai). Mapi Mule Noa: mengajak masyarakat sekampung untuk hidup
bersatu dan ingin menumbuh kembangkan rasa persatuan itu dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian untuk upacara atap rumah dan upacara perdamaian biasanya dilakukan oleh para
orang tua-tua adat yang sesuai dengan Tenang Eli Mule Noa.

Makna dan Pengaruh Tenang Eli MuleNoa di Jemaat Ebenhaizer Apuri

Menurut tokoh adat Bai Nata Tenang Eli Mule Noa merupakan peninggalan nenek
moyang yang diyakini dan dipercaya sejak dahulu kala. Tenang Eli Mule Noa memiliki arti
cinta kasih. Tenang Eli Mule Noa menjadi lagu yang memiliki arti saling mengasihi, saling
mencintai, saling membantu, saling menopang satu dengan yang lain. Sulit untuk menjelaskan
kapan Tenang Eli Mule Noa ini diberlakukan tetapi sudah dipercaya sejak dahulu kala.

Intinya sejak dahulu kala Tenang Eli Mule Noa mengajarkan untuk masyarakat Apuri
tidak ada pertengkaran dan kebencian. Apabila terdapat hal-hal yang bertentangan dengan
Tenang Eli Mule Noa maka masyarakat tidak diperkenankan untuk melaksanakan upacara
adat di Apuri. Tenang Eli Mule Noa ini juga mengatur struktur kekeluargaan agar tidak terjadi
perselisihan. Bahasa adat yang dibicarakan dalam upacara adat harus sesuai dengan Tenang
Eli Mule Noa dan berasal dari seorang kakak tertua. Apabila dalam upacara tersebut seorang
adik ingin berbicara maka ia harus meminta izin terlebih dahulu kepada kakaknya. Izin yang
diberikan pun harus diawali dengan kata-kata pengantar dari seorang kakak dalam keluarga.

Menurut bapak Julius sebenarnya Tenang Eli Mule Noa ini bisa juga disambung menjadi
Tenang Eli Mule Noa, Tomi Nu, Taha Nu. Bahasa ini memiliki arti saling mencintai, saling
mengasihi, sehati, sejiwa, dan sepikir.Namun untuk mempersingkat bahasa adat tersebut,
masyarakat Apuri biasa menyebut Tenang Eli Mule Noa.Tenang Eli Mule Noa menuntut untuk
saling mengasihi satu dengan yang lain, saling membantu dan semua yang berkaitan dengan
hidup bersama dan aman.

Tenang Eli Mule Noa ini meluas ke seluruh aspek. Berbicara tentang adat maka Tenang
Eli Mule Noa merupakan dasar bagi segala upacara adat yang terdapat di pulau Pura
khususnya Apuri. Jika berbicara dikalangan pemerintahan, pendidikan, dan lain-lain selama
itu dilaksanakan di Apuri maka filosofi inilah yang menjadi prinsip utama. Berbagai kegiatan
yang hendak dilaksanakan di Apuri harus diawali dengan upacara pembukaan Tenang Eli
Mule Noa. Setelah melakukan penyambutan acara selanjutnya dapat dilaksanakan.Adapula
praktek-praktek adat dari Tenang Eli Mule Noa seperti Lego-lego, makan adat, upacara atap
rumah, upacara perdamaian, dan upacara adat lainnya. Tenang Eli Mule Noa sangat
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat Apuri. Menurut orang tua dahulu kala Tenang Eli
Mule Noa ini sangat sakral sehingga tidak seharusnya seseorang melanggarnya. Kondisi iklim
Apuri yang gersang, berbatu, air yang jauh ini membuat Tenang Eli Mule Noa berhasil
menjaga eksistensinya yaitu menjadi pegangan masyarakat dalam berinteraksi satu dengan
yang lainnya.

Tenang Eli Mule Noa di Kalangan Pemuda

Menurut bapak Musa Tenang Eli Mule Noa dikalangan pemuda dapat dikatakan sedikit
punah. Beberapa pemuda bahkan tidak mengetahui makna Tenang Eli Mule Noa. Mereka
hanya mengetahui bahwa Tenang Eli Mule Noa adalah dasar bagi kehidupan masyarakat
setempat namun jika dipertanyakan makna Tenang Eli Mule Noa maka akan sulit untuk
mereka jabarkan. Dahulu praktek-praktek Tenang Eli Mule Noa dilaksankan berhari-hari.
Sejauh apapun jarah yang harus ditempuhmasyarakat akan berbondong-bondong
mengikutinya, namun hal itu tidak terjadi lagi dalam kehidupan pemuda Apuri. Contohnya,
dahulu Lego-Lego akan dilaksanakan berhari-hari namun sekarang tidak lagi karena para
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pemuda ingin berjoget. Dahulu kala meja untuk makan adat akandibuat sepanjang mungkin
karena minat dari pemuda besar namun saat ini meja hanya di buat secukupnya untuk para
tua-tua adat.

Menurut seorang pemuda bernama Lazarus, garis besar Tenang Eli Mule Noa itu ialah
tidak ada keributan, tidak ada kekacauan dalam rumah tangga, kakak beradik hidup
berdamai, semua hidup bersahabat. Tenang Eli Mule Noa ini sudah dari nenek moyang, dan
orang tua-tua menggunakan Tenang Eli Mule Noa dalam berbagai upacara adat. Tenang Eli
Mule Noa merupakan bahasa yang sebenarnya memiliki aturan dan norma yang harus
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi dalam kehidupan sekarang ini, sebagai
pemuda Lazarus menyampaikan bahwa manusia tidak mungkin hidup aman selamanya.
Aksentuasi pemuda saat ini adalah segala hal yang dapat menyenangkan hati. Praktek-praktek
adat Tenang Eli Mule Noa memudar karena beberapa pemuda Apuri merantau dan kembali ke
kampung dengan kebiasaan yang terlihat menarik. Pemuda yang berada di kampung mencari
tau dan kemudian mengikutinya. Disamping itu juga, karena hampir sebagian dari pemuda
telah menggunakan smarthphones sehingga mencari tahu tentang hal-hal modern tidak lagi
menjadi rumit.Setelah mencari dan didapati bahwa hal itu menarik maka pemuda mencoba
untuk mempraktekannya di kampung.

Seorang pemuda bernama Noni, ia mengatakan bahwa sebagai pemuda tidak banyak
yang ia ketahui tentang arti dari Tenang Eli Mule Noa. Responden hanya mengetahui tentang
praktek-praktek adat dari Tenang Eli Mule Noa seperti Lego-Lego. Ila mengakui bahwa ketika
kembali dari rantauan ada perubahan yang terjadi didalam perkampungan. Kebiasaan-
kebiasaan dalam bertegur sapa oleh pemuda sedikit berbeda. Tidak sedikit pemuda yang
menggunakan kata-kata kasar dalam bertegur sapa atau dalam mengungkapkan emosi
mereka. Menurut Noni hal ini terjadi karena media Televisi yang nikmati oleh masyarakat
saat ini. Berbagai tayangan kebiasaan yang menggunakana kata-kata kasar dalam sinetron
dilihat oleh para pemuda dan timbul keinginan untuk melakukan hal yang sama. Akibatnya
hilang apresiasi terhadap aturan tata krama dan sopan santun Tenang Eli Mule Noa. Pemuda
sibuk mencari hal yang menurut mereka baik, enak, senang, namun sebenarnya itu merusak
nilai moral budaya Tenang Eli Mule Noa. Lego-Lego diganti dengan bergoyang. Saat ini sangat
sedikit pemuda yang menghadiri upacara adat di Lelang.

Menurut Bapak Julius ada beberapa hal yang menyebabkan memudarnya Tenang Eli
Mule Noa, pertama dari segi pemerintah. Semenjak adanya pemerintah yang bertugas di
kampung maka segala masalah yang terjadi dalam kampung akan dibawa ke pemerintah.
Terlebih lagi sejak Polisi bertugas di kampung, masyarakat mulai mengerti peran dan tugas
Polisi, sehingga masyarakat memilih melaporkan masalah kepada Polisi agar diproses atau
dituntut dibandingkan dengan mengadakan upacara perdamaian.

Kedua, dari segi pendidikan. Buku-buku pendidikan yang digunakan oleh anak-anak
sekolah dibawa dari kota sehingga pelajaran yang mereka pelajari tidak sesuai dengan budaya
setempat. Begitu pula dengan orang dewasa yang telah berpendidikan tinggi lebih
mengutamakan logika dibandingkan dengan hati nurani. Masyarakat yang telah menganggap
diri pintar akan memilih menggunakan apa yang dipelajari dibandingkan dengan tradisi
Tenang Eli Mule Noa. Beberapa hal inilah yang mengakibatkan apresiasi terhadap Tenang Eli
Mule Noa menurun.

Upaya Gereja dalam Merevitalisasi TenangEli MuleNoa

Narasumber Mistis Talan mengatakan bahwa, selama menjabat sebagai Ketua Majelis
Gereja Ebenhaizer Apuri yang telah ditempatkan cukup lama di Apuri, ia mengaku dalam
memimpin gereja tersebut selalu menekankan tentang Tenang Eli Mule Noa kepada jemaat.
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Walaupun sebagai Ketua Majelis, iaterbatas dalam memahami makna tradisi tersebut sebab
Tenang Eli Mule Noa menggunakan bahasa daerah. Namun jika dikaitkan dengan Injil maka
selalu ia sampaikan melalui pemberitaan firman. Pemberitaan firman yang diberikan sebisa
mungkin menekankan tentang Tenang Eli Mule Noa atau juga dalam setiap suara gembala
setelah kebaktian minggu. Contohnya: di Apuri telah terjadi satu masalah sederhana yang
berkibat fatal yaitu, beberapa orang membawa pukat besar untuk menangkap ikan. Awalnya
mereka berjanji pukat itu akan mereka tebarkan di tempat lain (kampung kosong) tetapi
akhir-akhir ini mereka gunakan juga di pantai kampung. Hal ini menimbulkan kekacauan
kepada orang-orang tua yang masih menggunakan bubu untuk menangkap ikan. Masalah ini
membuat Ketua Majelis bekerja sama dengan pemerintah setempat (Kepala Desa) untuk
menghimbau masyarakat agar merenungkan kembali Tenang Eli Mule Noa. Menghargai
sesama juga menjaga kampung Apuri tercinta.

Selajutnya usaha gereja dalam melestarikan Tenang Eli Mule Noa di kalangan pemuda,
awalnya pendeta melakukan perkunjungan secara langsung ke jemaat untuk mengetahui
seberapa jauh hal itu (Tenang Eli Mule Noa) mempengaruhi kehidupan jemaat terkhusus
pemuda. Ia dapati bahwa ada pengaruh-pengaruh baru yang dibawa masuk oleh orang pura
yang berdomisili dikalabahi atau di kota. Pengaruh itu masuk dan kemudian diterima oleh
pemuda di kampung Apuri. Gereja berusaha untuk mengikutsertakan para pemuda dalam
setiap kegiatan gereja yang berkaitan dengan Tenang Eli Mule Noa, seperti pengresmian
gereja, rencana acara 100 tahun gereja Ebenhaizer, dan kegiatan lainnya.Begitu juga dengan
lego-lego atau makan adat, biasanya kalau ada pernikahan, atap rumah, atau kematian gereja
selalu berusaha menghimbaupemuda untuk ikut serta.

Kemudian untuk usaha lebih lanjut lagi terhadap menghidupkan kembali Tenang Eli
Mule Noa biasanya gereja memberikan ruang sebebas-bebasnya kepada para pengajar
Katekesasi dan Sekolah Minggu agar mereka mengajarkan tentang budaya. Bagaimanapun
kehidupan ini tidak bisa dipisahkan budaya, injil pun dari budaya sehingga ia merasa perlu
adanya pembelajaran tentang tradisi-tradisi kampung kepada pemuda dan anak-anak.
Pengajaran itu berupa ajaran tentang budaya, adat, upacara adat, bahasa adat kepada anak-
anak, atau menggunakan bahasa adat dalam menjelaskan Injil seperti Tenang Eli Mule
Noa.Namun memang sedikit kendalanya adalah sebagian pemuda yang telah dewasa yang
telah mengerti internet, media sosial dan lain-lain menarik diri dari hal-hal yang berkaitan
dengan adat.

Perubahan Nilai TenangEli MuleNoa

Berdasarkan teori dan penelitan yang telah dilakukan oleh penulis maka dapat dilihat
bahwa nilai Tenang Eli Mule Noa yang selama ini mempengaruhi seluruh aspek kehidupan
jemaat Ebenhazer Apuri mulai memudar. Dalam kebudayaan yang membentuk kehidupan
masyarakat tentu mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi bermacam-macam. Ada
perubahan yang terjadi dengan cepat dan ada juga perubahan secara perlahan. Davis
menekankan bahwa untuk suatu masyarakat dikatakan telah mengalami perubahan dalam
kebudayaan apa bila telah terjadinya perubahan sosial yang berkaitan dengan perubahan
kesenian, ilmu pengetahuan, teknologi, filsafat sebagai falsafah hidup, aturan-aturan yang
yang tidak seharusnya dilanggar, serta bentuk organisasinya. Jemaat Ebenhaizer Apuri
terkhususnya dalam pergaulan pemuda telah terjadinya perubahan terhadap nilai budaya
Tenang Eli Mule Noa yang selama ini ada. Sisi kesenian sebenarnya dapat dilihat dari
beberapa praktek adat seperti pantun dalam lego-lego, cara memukul gong tidak lagi
diketahui oleh para pemuda Apuri saat ini. Selanjutnya dari sisi falsafah hidup dan aturan-
aturan Tenang Eli Mule Noa tidak lagi menjadi utama dalam kehidupan masyarakat atau

Sri Yulianti B. Atacay & Rama Tulus Pilakoannu - Universitas Kristen Satya Wacana 204



JETISH: Journal of Education Technology Information Social Sciences and Health
E-ISSN: 2964-2507 P-ISSN: 2964-819X
Vol. 2 No. 1 Maret 2023

pemuda.Perubahan itu terlihat dari beberapa pertanyaan yang penulis tanyakan ke pemuda,
jawaban yang diberikan tentang pemahaman mereka terhadap budaya Tenang Eli Mule Noa
sangatlah menipis.

Beberapa perubahan sosial budaya yang terjadi oleh pemuda Ebenhaizer Apuri ini, sama
seperti yang di katakana oleh Max Weber tentang esensi perubahan yang terjadi terletak pada
perubahan dari tradisioanal ke rasionalitas, yang terlihat dari bidang ekonomi, sosial, politik,
dan budayanya. Masyarakat Apuri telah berusaha untuk menemukan diri mereka dengan cara
yang berbeda. Rasionalitas yang dikejar oleh masyarakat membuat nilai tradisional yang
selama ini membantu mereka dari iklim tempat tinggal menjadi berkurang. Tidak ada lagi
nilai sosial, hidup bersama, saling membantu sebagai satu kesatuan dan saudara bersaudara
sesuai dengan makna Tenang Eli Mule Noa, namun hidup dengan keegoisan masing-masing.
Cukup disayangkan bahwa kampung Apuri merupakan kampung yang dibentuk dengan nilai-
nilai budaya yang mengatur semua aspek menjadi pudar.Nilai-nilai yang selama ini
membentuk kehidupan yang harmonis hilang karena adanya pemikiran-pemikiran baru yang
masuk dan kemudian menggerogoti semua nilai budaya yang ada.

Menurut Narasumber Bapak Julius, ia mengatakan bahwa terjadinya perubahan Tenang
Eli Mule Noa ini dapat dilihat dari berkurangnya upacara perdamaian yang dilakukan
dikampung. Orang-orang kini lebih memilih melaporkan masalah ke polisi dan kemudian di
proses oleh polisi. Hal selanjutnya juga karena masyarakat telah mengenal Injil dan ke gereja
sehingga muncul anggapan bahwa upacara adat tidak lagi penting.

Faktor Terjadinya Perubahan Sosial Budaya Tenang Eli MuleNoa

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan nilai Tenang Eli Mule Noa
cukup beragam.Ada 3 faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan sosial menurut
Indraddin dan Irwan yaitu faktor sosial, faktor psikologis, faktor budaya. Untuk masyarakat
Apuri faktor sosial yang mengakibatkan memudarnya Tenang Eli Mule Noa adalahpenetrasi
sistem pemerintah dalam kampung. Masuknya pemerintah dengan segala aturan baru
mengakibatkan masyarakat mencoba aturan tersebut dan pada akhirnya meninggalkan
aturan lama yang telah menuntun mereka selama ini. Menurut penulis hal ini terjadi karena
tidak ada kerja sama antara pemerintah dan juga tokoh adat setempat. Akibatnya apabila
terjadi permasalahan di kampung pemerintah lebih megikuti cara pemerintah yang jelas
berbeda dengan upacara perdamaian Tenang Eli Mule Noa. Selanjutnya faktor psikologis yang
mempengaruhi ialah meningkatnya masyarakat yang berpendidikan di kampung.Pendidikan
merupakan hal yang positif dalam kehidupan namun dalam kasus masyarakat Apuri sedikit
berbeda. Masyarakat yang berpendidikan kemudian menjunjung tinggi akan rasionalitas.
Rasionalitas yang ingin dicapai oleh masyarakat pada akhirnya meredupkan tradisi.

Selanjutnya dari Faktor budaya, kurangnya ajaran tentang budaya oleh para orang tua di
kampung kepada para pemuda. Menurut penulis salah satu akibat paling krusial adalah tidak
adanya pengajaran oleh orang tua kepada pemuda tentang nilai-nilai moral, agama, dan adat
istiadat Tennag Eli Mule Noa karena anggapan bahwa para pemuda akan mengetahui tradisi
tersebut dengan sendirinya. Menurut Nurani Soyomukti terjadinya perubahan dalam
kebudayaan karena terjadinya discovery dan invention, discovery dan invention merupakan
faktor perubahan yang terjadi karena adanya perubahan baru. Terjadinya perubahan nilai
Tenang Eli Mule Noa karena adanya beberapa pemuda yang keluar kampung untuk merantau
dan kemudian kembali dengan membawa kebiasaan-kebiasaan baru. Kebiasaan-kebiasaan
baru yang terlihat sangat menarik tersebut awalnya diperkenalkan berupa invention, ilmu
pengetahuan yang sekedar diperlihatkan namun pada akhirnya berkembang menjadi
discovery, dimana ilmu pengetahuan baru yang diperkenalkan berubah lebih dominan
dibandingkan dengan yang telah ada.

Sri Yulianti B. Atacay & Rama Tulus Pilakoannu - Universitas Kristen Satya Wacana 205



JETISH: Journal of Education Technology Information Social Sciences and Health
E-ISSN: 2964-2507 P-ISSN: 2964-819X
Vol. 2 No. 1 Maret 2023

Terjadinya perubahan budaya Tenang Eli Mule Noa dikalangan pemuda ini juga
disebabkan oleh Difusi. Seolah mendukung pengetahuan baru yang masuk dalam bentuk
modernisasi atau kebiasaan-kebiasaan yang berbeda dengan Tenan gEli Mule Noa, para
pemuda menikmati modernisasi yang diperkenalkan dari individu atau beberapa
orangkemudian diterima oleh pemuda dan membentuk suatu lingkarang besar yang
menikmati hal baru tersebut.Pada akhirnya perubahan itu berkembang menjadi asimilasi.
Asimilasi merupakan bentuk dari satu proses sosial yang telah lanjut dan yang ditandai oleh
makin berkurangnya perbedaan antara individu-individu dan antar kelompok-kelompok, dan
makin eratnya persatuan aksi, sikap, dan proses mental yang berhubungan dengan
kepentingan dan tujuan yang sama. Pemuda yang menyukai akan hal baru tersebut menjadi
lebih luas dan pada akhirnya mempengaruhi tidak saja pemuda namun beberapa orang tua.

Phil. Astrid S. Susanto membagi salah satu penyebab terjadinya perubahan sosial budaya
yaitu social mobility. Penulis sependapat dengan hal ini karena dilihat dari hasil penelitian
dengan beberapa pemuda, perubahan yang terjadi juga karena social mobility. Pertama,
teknologi yang modern seperti masuknya media Televisi ke dalam kampung.Pemuda
menikmati berbagai tayangan sinetron yang tidak mendidik moral mereka dan menwarkan
pergaulan yang berbeda dengan budaya setempat.Apa yang ditayangkan berbeda dengan
kebiasaan mereka, sehingga terkesan menarik perhatian pemuda dan pada akhirnya mereka
ingin untuk menerapkannya dalam kehidupan. Kedua, pemuda-pemuda telah menggunakan
Smartphone yang dapat mengakses segala hal untuk mendukung jiwa muda mereka dan
berlaku sama dengan budaya lain yang mereka temui dan lihat dari internet. Sebenarnya
tidak perlu melihat terlalu jauh ke orang-orang kota yang datang ke kampung, pemuda yang
tinggal di kampung pun telah mengenal internet dan dapat mengakses kehidupan modern
melalui internet.

Revitalisasi Budaya Tenang Eli Mule Noa oleh Gereja

Harus dipahami bahwa agama merupakan representasi dari budaya yang kemudian
berkembang menjadi satu kesatuan dan nilai serta memiliki aturan didalamnya. Oleh sebab
itu budaya serta agama merupakan satu garis yang tak bisa dipisahkan. Namun apabila
budaya yang awalnya membentuk kehidupan mulai pudar akibat beberapa hal baru maka ini
menjadi sangat krusial. Agama perlu berwaspada terhadap fenomena perubahan yang terjadi.
Satu-satunya agama dalam kampung Apuri adalah Kristen Protestan, artinya gereja punya
peran yang besar dalam mencari usaha untuk menghidupkan kembali nilai-nilai budaya yang
telah hampir punah.

Kamaruddin dan Putut mengatakanperlu adanya revitalisasi budaya dalam proses
menumbuhkan kembali daya hidup, ruh, gairah atau kekuatan. Menurut Ketua Majelis Gereja
Ebenhaizer Apuri, mereka telah berusaha untuk menghidupkan kembali Tenang Eli Mule Noa
agar dapat tertanam didalam jiwa dari para pemuda-pemudanya. Beberapa usaha yang
dipaparkan adalah adanya pengajaran dalam katekesasi dan juga sekolah minggu. Hal ini
dilakukan agar dapat menghidupkan Tenang Eli Mule Noa kembali terutama dalam kehidupan
para pemuda.Sebagai generasi penerus maka sudah seharusnya nilai dari Tenang Eli Mule
Noa ini diajarkan kepada mereka.Tidak saja pemuda tetapi juga diajarkan sejak dini kepada
anak-anak di sekolah minggu oleh guru mereka mengerti tentang bagaimana berperilaku
sesuai dengan injil dan juga budaya.

Konotasi revitalisasi budaya ialah “dihidupkan” agar tidak rusak, musnah maupun
hilang, sehingga ada keberlanjutan (continuity) hidup kembali atau masih eksis kembali. Oleh
karena itu gereja berusaha menjelaskan tentang TenangEli MuleNoa melalui pemberitaan
firman.Pemberitaan Firman yang kabarkan kadang kala mengikuti budaya dari TenangEli
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Mule Noa. Terutama tentang kasih, sesama, saling membantu dan hal-hal yang berkaitan
dengan perbuatan baik, gereja memasukkan nilai-nilai budaya di dalamnya. Dalam praktek-
praktek adat gereja berusaha menghimbau kepada pemuda agar dapat mengikutsertakan diri
dalam setiap upacara adat. Awalnya cara untuk mengajak para pemuda adalah memanggil
mereka untuk membantu kegiatan-kegiatan gereja. Dengan begitu mereka merasa bahwa ada
yang peduli. Namun usaha untuk menghidupkan kembali Tenang Eli MuleNoa ini sedikit
terhalang dengan beberapa pemuda yang telah benar-benar meninggalkan nilai-nilai budaya
dalam kehidupan mereka sehingga usaha ini terkesan tidak bermanfaat.

KESIMPULAN

Budaya merupakan tradisi yang dilakukan oleh beberapa orang yang kemudian menjadi
warisan bagi generasi yang hidup setelahnya. Budaya itu membentuk setiap cerita dalam
kehidupan dan mempengarubhi sifat serta perilaku secara bersama-sama. Tenang Eli Mule Noa
filosofi masyarakat Pura yang dalam perkembangannya berhasil mewujudkan akan kasih,
sukacita, damai sejahtera, kelemah lembutan, dan juga penguasaan diri dalam kehidupan
masyarakat Apuri. Pengertian Tenang Eli Mule Noa telah menjawab segala pertanyaan yang
berkaitan dengan bagaimana manusia harus hidup secara berdampingan memberikan
kejelasan bahwa Injil dan budaya tidak dapat dipisahkan. Injil akan terus menjadi satu
kesatuan yang erat dengan budaya karena keduanya memiliki narasi serta historis yang saling
berkaitan. Namun masuknya berbagai kebiasaan yang baru, gaya hidup yang serba instan dan
hanya memikirkan diri pribadi secara eksplisit mengakibatkan nilai budaya Tenang Eli Mule
Noa memudar. Masuknya kebiasaan yang baru tersebut mengakibatkan terjadinya perubahan
sosial budaya pada masyarakat Apuri.

Menurut penulis dalam perkembangan masyarakat yang terus bergerak baik secara pola
pikir dan kebiasaan, Tenang Eli Mule Noa ini kemudian kehilangan makna yang
sesungguhnya.Akibat pengaruh globalisasi dan modernisasi yang mewarnai kehidupan
hampir sebagian penduduk yang berbudaya saat ini, Tenang Eli Mule Noa seakan memudar
akibat masuknya kebiasaan baru yang lebih menarik banyak perhatian masyarakat
terukhususnya pemuda. Dengan pengaruh-pengaruh yang masuk dalam kehidupan
masyarakat Apuri, maka menurut saran yang diberikan oleh penulis adalah revitalisasi
budaya Tenang Eli Mule Noa menjadi jalan yang seharunya diambil oleh gereja dalam
mempertahankan budaya atau bahkan menghidupkan budaya yang telah memudar akibat
perubahan sosial. Menurut penulis alasan utama usaha dari gereja belum maksimal adalah
karena gereja belum melakukan tindakan secara nyata dalam menghidupkan kembali Tenang
Eli Mule Noa ini. Beberapa cara sebenarnya bisa dilakukan oleh gereja misalnya cerdas cermat
Alkitab yang di dalamnya juga terdapat cerdas cermat untuk budaya setempat. Memberikan
rasa tertarik dari anak-anak untuk menggali lebih dalam lagi tentang budaya mereka.Gereja
juga bisa melakukan lomba untuk lego-lego atau paling tidak pantun berbalas-balasan untuk
para pemuda. Gereja sebenarnya dapat membuat satu pengajaran tentang budaya dalam
bulan bahasa dan budaya yang telah ditetapkan oleh GMIT pada bulan Mei. Agar setiap
pemberitaan firman tentang kasih yang digambarkan dalam budaya Tenang Eli Mule Noa
tidak hanya menjadi suatu kata-kata yang kosong tanpa pembuktian.

Saran berikutnya kepada mahasiswa yang ingin meneliti lebih lanjut lagi terhadap
tradisi Tenang Eli Mule Noa, ada baiknya untuk meneliti tentang upacara adat perdamaian
yang didasari dengan Tenang Eli Mule Noa dilihat dari perspektif Konseling Pastoral. Menurut
penulis dengan meneliti melalui perspektif Konseling Pastoral maka akan memberikan
sumbangsih baru terhadap metode Pastoral melalui tradisi. Mahasiswa juga bisa meneliti
Tenang Eli Mule Noa dalam perspektif lintas agama.Bagaimana Tenang Eli Mule Noa
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menyatukan dua kampung yang berbeda keyakinan, agama Kristen dan Islam dalam
kerekatan sosial yang erat.Hal-hal ini dapat menjadi pembuktian bahwa agama dan budaya
tidak dapat dipisahkan melainkan agam dan budaya adalah satu kesatuan.
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